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ABSTRAK 
Karakter adalah kunci keberhasilan individu. Karakter tidak dapat dibentuk dalam 
sekejap, namun perlu ditanamkan sejak usia dini dan dipupuk hingga usia dewasa. Salah satu 
faktor yang berperan dalam membangun karakter adalah melalui kurikulum. Oleh karena 
itu, kurikulum 2013 memfokuskan pada pendidikan karakter. Makalah ini bertujuan untuk 
mengkaji tentang implementasi mind mapping dalam kegiatan pembelajaran dan 
pengaruhnya terhadap pendidikan karakter. Mind mapping adalah teknik untuk 
memaksimalkan daya kerja otak dengan cara membuat alur-alur berpikir. Mind map ini 
dapat membangkitkan ide-ide original, memudahkan dalam menemukan hubungan dari dua 
atau lebih ide, dan memudahkan dalam mengingat sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar serta meningkatkan kreativitas peserta didik. Mind map juga menjadi kunci yang 
universal untuk membuka potensi dari seluruh otak. Dalam kaitannya dengan pendidikan 
karakter, implementasi mind maping dalam kegiatan pembelajaran dianggap mampu 
menanamkan karakter diantaranya adalah jujur, kreatif, berpikir kritis, bertanggung jawab, 
dan menghargai sesama. 
 
Kata Kunci: kurikulum 2013, mind mapping, pendidikan karakter. 
PENDAHULUAN 
1. Latar belakang 
Karakter adalah kunci keberhasilan individu. Karakter tidak dapat dibentuk dalam 
sekejap, namun perlu ditanamkan sejak usia dini dan dipupuk hingga usia dewasa sehingga 
dapat membentuk karakter seseorang menjadi lebih bernilai dan bermoral. Dalam periode 
kehidupannya, anak akan mengalami perkembangan fisik dan mental yang akan 
mempengaruhi perilakunya. Perilaku tersebut disebut dikenal sebagai karakter. 
Pembentukan karakter dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu genetik dan lingkungan. 
Genetik adalah faktor bawaan yang diperoleh dari ayah dan ibu. Faktor lingkungan adalah 
faktor luar seperti keluarga, teman, dan pendidik. Keluarga dan teman bermain memainkan 
peranan terbesar bagi pembentukan karakter anak pada masa pra-sekolah. Namun, ketika 
anak memasuki masa sekolah dalam lembaga-lembaga pendidikan, maka guru dan dosenlah 
yang memainkan peranan terbesar dalam pembentukan, pembinaan, dan pengembangan 
anak. Sebagai pemeran terbesar, guru dan dosen diharapkan memberikan sistem 
pengajaran dan materi yang lengkap serta detail dan mengaplikasikan pendidikan karakter 
dengan menanamkan nilai-nilai yang baik dalam proses pembelajarannya. Disinilah 
pentingnya kurikulum berbasis pendidikan karakter.  Dengan adanya kurikulum maka suatu 
tujuan jelas dapat tercapai dan tidak keluar dari koridor yang telah ditentukan. Hal inilah 
yang menjadi salah satu alasan revisi kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 yang berbasis 
karakter. 
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Kurikulum 2013 adalah konsep pendidikan dan kebudayaan yang membangun karakter 
kejujuran bagi peserta didik (Sukemi, 2013). Melalui kurikulum 2013, guru dan dosen 
dituntut untuk kreatif dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua jenis mata 
pelajaran dan mata kuliah. Guru dan dosen harus dapat mengajak peserta didik untuk 
menganalisis, bernalar, mencoba, serta membangun jejaring. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, maka guru perlu menguasai berbagai metode yang mampu mengimplementasikan 
pendidikan karakter. Berkowitz (dalam Majid, 2010) mengemukakan bahwa metode 
pembentukan karakter adalah dengan menerapkan empat M, yaitu mengetahui, mencintai, 
menginginkan, dan mengerjakan yang baik. Sedangkan Koesoema (dalam Majid, 2010) 
mengemukakan lima metode untuk di sekolah, yaitu mengajarkan, keteladanan, 
menentukan prioritas, praksis prioritas, dan refleksi. Dengan mempertimbangkan metode-
metode yang dikemukakan oleh Berkowitz dan Koesoema, penulis tertarik untuk mengkaji 
tentang implementasi mind mapping dalam kegiatan pembelajaran dan pengaruhnya 
terhadap pendidikan karakter. 
Mind mapping  bisa disebut sebagai sebuah peta rute yang menggunakan seluruh 
potensi otak agar optimum. Mind mapping melatih otak untuk melihat secara menyeluruh 
sekaligus secara terperinci dan dengan mengintegrasikan antara logika dan imajinasi. Bentuk 
mind map seperti peta sebuah jalan di kota yang mempunyai banyak cabang sehingga bisa 
membuat pandangan secara menyeluruh tentang pokok masalah dalam suatu area yang 
sangat luas, merencanakan sebuah rute yang tercepat dan tepat serta mengetahui kemana 
kita akan pergi dan dimana kita berada. Selain itu, mind mapping juga melibatkan kedua 
belahan otak dengan cara mengintegrasikan antara logika dan imajinasi sehingga akan 
memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik 
secara tertulis maupun secara verbal. Selain itu, adanya kombinasi warna, simbol, bentuk, 
dan sebagainya memudahkan otak untuk menyerap informasi yang diterima. Implementasi 
mind mapping dalam kegiatan pembelajaran diharapkan mampu mengoptimalkan 
kemampuan otak anak, melatih untuk berpikir kritis dan inovatif, serta menumbuh 
kembangkan nilai-nilai karakter positif dalam diri seorang anak. 
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah utama yang akan dikaji dalam 
makalah ini adalah cara dan manfaat mengimplementasikan mind mapping dalam kegiatan 
pembelajaran dan pengaruh implementasi mind mapping terhadap pendidikan karakter, 
dalam hal ini adalah pembentukan karakter anak melalui implementasi mind mapping dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3. Batasan masalah 
Untuk memfokuskan masalah yang akan dibahas, maka perlu untuk membatasi ruang 
lingkup masalah. Masalah yang akan dibahas dalam makalah ini adalah: (a) mind mapping 
adalah teknik pemetaan pikiran yang melibatkan logika dan imajinasi, dimana pokok pikiran 
berada di tengah-tengah dan sub-sub bagiannya mengelilingi pokok pikiran serta disusun 
dengan mengkombinasikan tulisan, warna, simbol, gambar, dan sebagainya; dan (b) 
pendidikan karakter adalah cara untuk mengajarkan dan menumbuhkembangkan pola 
pemikiran dan perilaku positif dalam diri anak didik melalui kegiatan pembelajaran di kelas. 
Nilai-nilai positif yang dimaksud di sini adalah budi pekerti yang luhur, berpikir cerdas, kritis 
dan inovatif. 
4. Rumusan masalah 
Rumusan masalah yang akan dikaji adalah: (a) cara mengimplementasikan mind 
mapping dalam kegiatan pembelajaran dan (b) pengaruh implementasi mind mapping dalam 
kegiatan pembelajaran terhadap pendidikan karakter anak didik melalui pengkajian literatur. 
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5. Tujuan 
Tujuan yang diharapkan melalui kajian ini adalah: (a) untuk mengetahui cara 
mengimplementasikan mind mapping dalam kegiatan pembelajaran dan (b) untuk 
mengetahui pengaruh implementasi mind mapping dalam kegiatan pembelajaran terhadap 
pendidikan karakter anak didik. 
KAJIAN PUSTAKA 
Karakter merupakan jati diri, kepribadian, dan watak yang melekat pada diri seseorang. 
Karakter selalu berkaitan dengan dimensi fisik dan psikis individu. Karakter bangsa 
merupakan jati diri bangsa yang merupakan kumulasi dari karakter-karakter warga 
masyarakat suatu bangsa (Ghufron, 2010). Nilai-nilai dasar pendidikan karakter bangsa 
terdapat 18 nilai karakter, yaitu bertakwa (religius), bertanggung jawab, disiplin, jujur, 
toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, menghargai, 
bersahabat, peduli sosial, cinta damai, demokratis, peduli lingkungan, gemar membaca, 
cinta tanah air (Fadillah, 2013). 
Di Indonesia, pembangunan karakter bangsa telah diupayakan melalui pendidikan 
karakter baik di sekolah/madarasah maupun di perguruan tinggi dan dikenal dengan istilah 
pendidikan karakter (Saripudin, 2013). Integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi. Dalam 
hal ini perencanaan pembelajaran merupakan jaminan bahwa nilai-nilai karakter memang 
didesain untuk ditanamkan, Oleh karenanya hal ini perlu dirumuskan secara eksplisit dalam 
rumusan silabus maupun RPP.  Berbagai penelitian menujukkan bahwa nilai-nilai kejujuran, 
disiplin, percaya diri, bekerjasama dan tanggungjawab merupakan kemampuan-
kemampuan penting yang harus dimiliki seorang pekerja agar sukses dalam pekerjaannya. 
Oleh karenanya penanaman nilai-nilai tersebut menjadi sesuatu yang penting untuk 
dilakukan (Suprapto, 2013).  
Pendidikan karakter menjadi tanggung jawab bersama, baik secara personal-akademik 
maupun antarpersonal teman. Ketika membimbing maka seorang pendidik harus 
menempatkan diri sebagai orang yang digugu dan ditiru, dan di sinilah letak pentingnya 
keteladanan. Ketika berperan sebagai pelatih, maka perlu merangsang setiap peserta didik 
untuk memaksimalkan potensi otak kanan dan kiri. Ketika menilai harus menggunakan 
rumus dan konsep evaluasi yang transparan dan evaluasi harus dianggap sebagai bagian dari 
proses pembelajaran. Peran-peran tersebut dilakukan secara simultan, berkesinambungan, 
dan terintegrasi antara satu dengan yang lainnya serta diupayakan sebagai upaya 
membentuk karakter anak didik (Majid, 2010). Sejalan dengan peran-peran pendidik di atas 
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran, maka seorang 
pendidik harus kreatif dalam memilih strategi pembelajaran di kelas. Menurut Buzan (2005) 
salah satu teknik pembelajaran yang mampu memaksimalkan potensi kedua belahan otak 
adalah mind mapping.  
Mind map adalah ekspresi dari berpikir radiant dan karena itu merupakan fungsi alami 
dari pikiran manusia. Ini adalah teknik grafis yang kuat yang memberikan sebuah kunci 
universal untuk membuka potensi otak. Mind map dapat diterapkan untuk setiap aspek 
kehidupan di mana belajar ditingkatkan dan berpikir jelas akan meningkatkan kinerja 
manusia (Buzan, 2005). Mind map juga dapat disebut dengan peta pikiran. Peta pikiran 
merupakan teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan 
prasarana grafis lainnya untuk membentuk suatu kesan yang lebih dalam (DePorter, 2008). 
Mind map bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis yang 
akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali informasi yang 
telah dipelajari (Buzan, 2005). 
Mind map dapat bermanfaat untuk (1) merangsang bekerjanya otak kiri dan kanan 
secara sinergis, (2) membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan ketika mengawali belajar, 
(3) membantu seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan, (4) membuat rencana atau 
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kerangka cerita, (5) mengembangkan sebuah ide, (6) membuat perencanaan sasaran pribadi, 
(7) memulai usaha baru, (8) meringkas isi sebuah buku, (9) fleksibel, (10) dapat memusatkan 
perhatian, (11) meningkatkan pemahaman, (12) menyenangkan dan mudah diingat (Buzan, 
2005). Selain itu, mind mapping juga dapat meningkatkan imajinasi dan kreativitas 
(DePotter, 2008), memecahkan masalah (MacGregor, 2000), membantu mereka ingat 
kembali informasi untuk tes atau ujian (Armstrong, 2003), menyelidiki setiap kemungkinan 
kesempatan yang terbuka dalam menyelesaikan masalah, memberikan kebebasan 
intelektual yang tak terbatas, memungkinkan melakukan penilaian terhadap gagasan-
gagasan yang menjadi prioritas, memberikan pemahaman konsep yang lebih utuh karena 
dapat menciptakan kesan yang lebih kuat sehingga mudah dihafal (Mustami, 2009). 
PEMBAHASAN 
1. Implementasi mind mapping dalam kegiatan pembelajaran 
Berdasarkan hasil kajian pustaka di atas, terlihat bahwa ada banyak manfaat yang dapat 
diperoleh dari penerapan mind mapping. Salah satu yang paling menarik adalah bahwa mind 
mapping menyeimbangkan kedua belahan otak, yaitu logika dan imajinasi. Sebagaimana 
yang kita ketahui bersama bahwa otak kiri bertanggung jawab terhadap logika sedangkan 
otak kanan bertanggung jawab terhadap imajinasi dan seni sehingga melalui implementasi 
mind mapping, peserta didik dapat menghasilkan lebih banyak ide, pembelajaran menjadi 
menyenangkan, dan memudahkan dalam memahami materi pelajaran. Menurut Nirmalasari 
(2011), kinerja antara otak kanan dan otak kiri yang tidak seimbang mengakibatkan peserta 
didik menjadi sulit untuk memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru.   
Implementasi mind mapping sangat sederhana. Bahan-bahan yang diperlukan untuk 
membuat mind map adalah kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil warna, otak, dan 
imajinasi. Adapun cara untuk membuat mind map menurut Buzan yaitu: (a) mulailah dari 
tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar, karena memulai dari 
tengah memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami; (b) gunakan gambar atau foto untuk 
ide sentral, karena sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan 
imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap terfokus, 
membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita; (c) gunakan warna, karena bagi 
otak, warna sama menariknya dengan gambar. Warna membuat mind map lebih hidup, 
menambah energi kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan; (d) hubungkan cabang-
cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke 
tingkat satu dan dua, dan seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 
mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita menghubungkan cabang-
cabang, maka kita akan lebih mudah mengingat dan mengerti; (e) buatlah garis hubungan 
yang melengkung, bukan garis lurus, karena garis lurus akan membosankan otak; (f) gunakan 
satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata kunci tunggal memberi banyak daya dan 
fleksibilitas kepada mind map; dan (g) gunakan gambar, karena seperti gambar sentral, 
setiap gambar bermakna seribu kata (Buzan, 2005). Implementasi mind mapping secara 
langsung dapat diberikan dengan meminta siswa membuat mind map untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dikaji ataupun dengan menampilkan mind map buatan guru/dosen.  
Selain implementasi secara langsung, teknik mind mapping juga dapat 
dipadukan/dikombinasikan dengan metode mengajar maupun dengan pendekatan atau 
model pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Tenriawaru, dkk. (2012) yang 
memadukan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) pada siswa 
SMPN 30 Makassar menunjukkan bahwa terdapat 38 siswa dari total 41 siswa yang tuntas 
dengan KKM 65 dan terdapat 97,56% siswa merespon sangat positif serta 2,44% siswa 
merespon positif terhadap LKS yang dikembangkan untuk teknik mind mapping. Pada 
penelitian ini, mind map diberikan pada tahap think dan dikerjalakn dalam selembar LKS 
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yang dikembangkan berdasarkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang dipadukan 
dengan mind mapping. Dalam penelitian tersebut, juga ditemukan bahwa rata-rata waktu 
yang dibutuhkan oleh siswa SMP kelas VIII untuk membuat mind map secara mandiri adalah 
7 menit. Hal menarik dari penelitian ini adalah bahwa beberapa orang siswa yang dikenal 
sebagai siswa yang nakal di kelasnya dan sering memperoleh nilai ujian di bawah 30 terlihat 
sangat antusias pada saat mengerjakan LKS. Salah seorang diantaranya memperoleh nilai 
yang berada pada kategori baik sekali (rentang nilai 80-100). Penelitian lainnya dilaksanakan 
oleh Sumarhadi (2010) yang memadukan pendekatan joyful learning melalui metode mind 
maps pada siswa kelas XI IPA 4 SMAN 11 Yogyakarta menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan joyful learning melalui metode mind maps berpengaruh positif terhadap 
minat dan prestasi belajar siswa.  
2. Pengaruh implementasi mind mapping terhadap pendidikan karakter 
Aritonang, dkk. (2013) meneliti tentang integrasi strategi pembelajaran dan media 
pembelajaran untuk membentuk karakter dan meningkatkan hasil belajar. Penelitian 
dilaksanakan pada siswa kelas X SMAN 14 Medan dengan menggunakan empat kelas 
eksperimen. Kelas eksperimen pertama (E1) diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri 
diitegrasikan dengan mind map. Kelas eksperimen kedua (E2) diajar dengan strategi 
pembelajaran inkuiri yang diintegrasikan dengan multimedia. Kelas eksperimen ketiga (E3) 
diajar dengan strategi pembelajaran berbasis masalah diitegrasikan dengan mind map. Kelas 
eksperimen keempat (E4) diajar dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 
diintegrasikan dengan multimedia. Karakter yang diukur dalam penelitian ini adalah 
kemandirian dan kerja keras yang diamati melalui lembar observasi aktivitas belajar siswa 
oleh oleh observer.  
Perilaku kemandirian siswa yang diamati meliputi mampu bekerja sendiri, menghargai 
waktu, mampu berpikir secara kritis, kreatif dan inovatif, tidak mudah terpengaruh oleh 
pendapat orang lain, tidak lari atau menghindari masalah, memecahkan masalah dengan 
berpikir yang mendalam, apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta 
bantuan orang lain, tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain, 
berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan, percaya diri. Sedangkan 
perilaku kerja keras siswa yang diamati meliputi selalu belajar dengan giat, tidak mudah 
(putus asa) dalam menghadapi berbagai masalah, tidak menyia-nyiakan waktu dan 
kesempatan, berusaha selalu terlihat dalam situasi kerja, tidak mudah menyerah sebelum 
pekerjaan selesai, tidak pernah memberi kesempatan untuk berpangku tangan, 
mencurahkan perhatian sepenuhnya pada pekerjaan, memiliki tenaga untuk terlibat terus 
menerus dalam bekerja, menyelesaikan semua tugas dengan baik dan tepat waktu, dan 
selalu berusaha semaksimal mungkin dalam pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari media pembelajaran mind map dan multimedia 
terhadap peningkatan hasil belajar dan terdapat interaksi antara strategi pembelajaran 
berbasis masalah dan strategi inkuiri dengan media pembelajaran mind map dan multimedia 
terhadap terbentuknya sikap kemandirian, kerja keras dan peningkatan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian Aritonang, dkk. (2013) di atas terlihat bahwa dari indikator 
perilaku kemandirian dan kerja keras yang diamati, terdapat beberapa indikator yang 
menunjukkan perilaku bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, percaya diri, dan 
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Selain itu, berdasarkan pengalaman penulis selama 
menerapkan teknik mind mapping dalam kegiatan pembelajaran di kelas, terlihat bahwa 
mind map buatan siswa tidak pernah ada yang sama. Hal ini disebabkan karena peta pikiran 
dan pola pikir antara satu orang dengan orang lainnya tidak sama. Dengan tidak terdapatnya 
mind map yang sama akan menumbuhkan sikap jujur peserta didik, dalam hal ini 
menghindari kebiasaan meniru tugas temannya. Karakter lain yang dapat dibentuk melalui 
teknik mind mapping adalah berpikir kritis dan kreatif karena dengan membuat mind map, 
peserta didik dapat menemukan hubungan keterkaitan antar sub-sub topik dan juga 
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menemukan ide-ide baru.  Hal ini sejalan dengan pendapat Buzan (2005) yaitu manfaat mind 
mapping antara lain mengembangkan sebuah ide. De Porter (2008) mengemukakan manfaat 
mind mapping antara lain dapat meningkatkan imajinasi dan kreativitas, memecahkan 
masalah, memberikan kebebasan intelektual yang tak terbatas, dan menyelidiki setiap 
kemungkinan kesempatan yang terbuka dalam menyelesaikan masalah. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: (a) implementasi mind 
mapping dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan menampilkan mind map 
buatan guru, meminta peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang diberikan 
dengan membuat mind map, ataupun dengan memadukan atau mengkombinasikan teknik 
mind mapping dengan pendekatan atau model pembelajaran; (b) implementasi mind 
mapping dalam kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan karakter positif, diantaranya 
adalah kemandirian, kerja keras, bertanggung jawab, percaya diri, jujur, serta berpikir kritis 
dan kreatif sebagaimana tujuan kurikulum 2013 berbasis pendidikan karakter.   
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